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ABSTRAK 

Nurjanah, (2025) : Pengaruh Kegiatan Finger Painting Terhadap 

Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di 

TK Az-Zuhra Cipta Karya Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan finger 

painting terhadap kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Az-Zuhra 

Cipta Karya. Penelititan ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen 

menggunakan desain one group pretest postest dengan uji t-test. Subjek penelitian 

adalah guru dan anak usia 5-6 tahun di TK Az-Zuhra, sedangkan objek penelitian 

yaitu pengaruh kegiatan finger painting terhadap kemampuan motorik halus. 

Populasi seluruh anak TK Az-Zuhra Cipta Karya sebanyak 45 anak, sedangkan 

teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel 20 

anak. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji T.  Saat sebelum dilakukan  pretest yaitu dengan rata-rata  37,71%. Pada 

treatment pertama kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Az-Zuhra 

mengalami peningkatan yaitu 41,67% dengan kategori MB (Mulai Berkembang). 

Pada treatment kedua kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Az-

Zuhra meningkat menjadi 51,97% dengan kategori MB (Mulai Berkembang). 

Pada treatment ketiga kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Az-

Zuhra meningkat secara signifikan menjadi 70% dengan kategori BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan). Pada treatment keempat kemampuan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun di TK Az-Zuhra  meningkat menjadi 90,42% dengan 

kategori BSB (Berkembang Sangat Baik). Adapun gambaran umum perolehan 

skor rata-rata kemampuan setelah diberikan perlakuan (posstest) menjadi 95,42 

%. Hasil signifikansi uji t statistik ditemukan bahwa uji signifikansi 0,001< 0,05 

sehingga hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan nilai thitung = 13,589 

lebih besar dari ttabel = 2,101. Maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 

kegiatan finger painting berpengaruh terhadap motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

Kata Kunci : Finger Painting, Motorik Halus, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

Nurjanah (2025): The Effect of Finger-Painting Activities toward Fine 

Motor Skills of 5–6 Years Old Children at Kindergarten 

of Az-Zuhra Cipta Karya, Tambang District, Kampar 

Regency 

This research aimed at finding out the effect of finger-painting activities toward 

fine motor skills of 5–6 years old children at Kindergarten of Az-Zuhra Cipta 

Karya.  Quantitative experimental method was used in this research with one 

group pretest posttest design and t-test.  The subjects of this research were 

teachers and 5–6 years old children at Kindergarten of Az-Zuhra.  The object was 

the effect of finger-painting activities toward fine motor skills.  All children at 

Kindergarten of Az-Zuhra Cipta Karya were the population of this research, and 

they were 45 children.  Purposive sampling was used in this research, and the 

samples were 20 children.  The techniques of analyzing data were validity test, 

reliability test, normality test, homogeneity test, and t-test.  The techniques of 

collecting data were observation and documentation.  Before pretest was carried 

out, the mean was 37.71%.  In the first treatment, the fine motor skills of 5–6 

years old children at Kindergarten of Az-Zuhra increased to 41.67% with Starting 

to Develop category.  In the second treatment, the fine motor skills of 5–6 years 

old children at Kindergarten of Az-Zuhra increased to 51.97% with Starting to 

Develop category.  In the third treatment, the fine motor skills of 5–6 years old 

children at Kindergarten of Az-Zuhra increased significantly to 70% with 

Developing according to Expectation category.  In the fourth treatment, the fine 

motor skills of 5-6 years old children at Kindergarten of Az-Zuhra increased to 

90.42% with Developing Very Well category.  The general description showed 

that the ability mean score after being given treatment (posttest) was 95.42%.  The 

significant results of the statistical t-test showed that the significance was 0.001 

lower than 0.05, so H0 was rejected, and Ha was accepted.  The score of tobserved 

was 13.589 higher than ttable 2.101.  So, H0 was rejected, and Ha was accepted.  

Thus, there was an effect of finger-painting activities toward fine motor skills of 

5-6 years old children. 

Keywords: Finger Painting, Fine Motor Skills, Age 5-6 Years 
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PERSETUJUAN 

Skripsi dengan judul Pengaruh Kegiatan Finger Painting Terhadap 

Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Az-Zuhra Cipta 

Karya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang diteliti oleh Nurjanah 

dengan NIM. 12010925648 dapat diterima dan disetujui untuk diajukan dalam 

Sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

Pekanbaru, 10 Rajab 1446 H 

14 Januari         2025 M 

 

Menyetujui: 
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PERSEMBAHAN 

 بسم الله الرحمن الرحيم

۝٨وَالِٰى رَب كَِ فاَرْغَبْ  ۝٧فاَِذاَ فرََغْتَ فاَنْصَبْْۙ  ۝٦اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۗ   

“Sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Tuhan kamu berharap.” 

(Q.S Al- Insyirah [94]: 6-8) 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT. Atas segala limpahan rahmat beserta karunia-

Nya yang tak terhingga, sehingga dengan izin-Nya pula skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 

Halaman persembahan ini ditujukkan sebagai ungkapan terimakasih kepada 

keluarga terkhusus kedua orang tua peneliti Ayahanda Almarhum Abdul Rauf dan 

Ibunda Yuslina yang selalu mendo’akan dan memberikan dukungan penuh selama 

perjuangan menempuh pendidikan.  

Ucapan terima kasih juga diberikan kepada kakak-kakak peneliti Rahmalina dan 

Febri Yuita yang selalu memberi semangat dan motivasi, kemudian kepada adik 

peneliti Dinda Husna Humairaa yang selalu memberikan semangat untuk 

menyelesaikan skripsi ini . 

Terima kasih juga kepada teman-teman seperjuangan PIAUD angkatan 2020 

yang telah membersamai selama duduk dibangku perkuliahan. Terima kasih telah 

memberikan kesan yang begitu baik dan menjadi bagian dari perjalanan hidup 

penulis. Semoga selalu dimudahkan segala urusan dan tetap dalam lindungan 

Allah SWT. 

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang harus dikejar, 

untuk sebuah pengharapan supaya hidup jauh lebih bermakna, karena hidup 

tanpa mimpi ibarat arus sungai, mengalir tanpa tujuan. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
Puji syukur ke hadirat Allah SWT. Atas segala limpahan rahmat beserta 

karunia-Nya yang tidak terhingga, sehingga dengan izin-Nya pula skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Kegiatan Finger Painting Terhadap Kemampuan Motorik 

Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Az-Zuhra Cipta Karya Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar” dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan 

salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan Baginda Nabi 

Muhammad SAW. Mudah-mudahan mendapat syafaat dari beliau di akhirat 

kelak. Aamiin. 

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang sudah 

memberikan bimbingan serta motivasi. Ucapan terima kasih yang teramat sangat 

kepada orang tua peneliti yaitu Ayah Almarhum Abdul Rauf dan Ibu Yuslina 

yang selalu memberikan do’a, bimbingan sehingga peneliti semangat dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, peneliti berusaha secara 

maksimal dan sebaik mungkin untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini. Peneliti 

berharap skripsi ini dapat menambah khazanah pengetahuan bagi para 

pembacanya.  

Izinkan peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini. Peneliti mengucapkan terima 

kasih secara khusus yang ditujukan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini suatu jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani supaya anak memiliki kesiapan untuk 

memulai pendidikan lanjut. 

Dalam Islam juga dijelaskan akan pentingnya pendidikan anak usia 

dini, yaitu terdapat dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl Ayat 78:  

نْْۢ بطُُوْنِ  ُ اخَْرَجَكُمْ م ِ جَعَلَ لكَُمُ وَاللّٰه هٰتكُِمْ لََ تعَْلمَُوْنَ شَيْـًٔاْۙ وَّ امَُّ

 السَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ وَالَْفَْـِٕدةََ ْۙ لعَلََّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur”. (Q.S An-Nahl: 

78). 

Tafsir dari ayat An-Nahl ayat 78 ini adalah Allah Maha Kuasa lagi 

Maha Mengetahui tidak ada yang luput dari pengetahuan-Nya. Dan di antara 

bukti-bukti kekuasaan dan ilmu Allah adalah Dia mengeluarkan kamu, wahai 

manusia, dari rahim ibumu. Dahulu kamu tidak ada, lalu terjadilah suatu proses 
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yang menciptakan kamu dalam wujud janin yang hidup oleh-Nya. Ketika 

saatnya telah tiba, Allah kemudian mengeluarkanmu dari rahim ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui apapun, baik tentang dirimu sendiri maupun tentang 

dunia sekitarmu. Dan Dia memberi kamu pendengaran agar kamu dapat 

mendengar suara, penglihatan agar kamu dapat melihat suatu benda, dan hati 

nurani agar kamu dapat merasakan dan memahami. Demikianlah Allah 

menganugerahkan itu semua kepadamu agar kamu bersyukur. 

Perkembangan pada anak usia dini sangat perlu diperhatikan dan 

dikembangkan, karena otak dan fisik anak sedang mengalami perkembangan 

yang pesat, stimulasi seluruh aspek perkembangan memberikan pengaruh yang 

singnifikan terhadap perkembangan selanjutnya. Melalui pemberian stimulus, 

rangsangan serta bimbingan yang tepat maka diharapkan dapat meningkatkan 

seluruh aspek perkembangan pada anak. Aspek perkembangan anak usia dini 

meliputi, nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional dan seni. 

Keterampilam motorik anak dibagi ke dalam dua kategori, yaitu 

keterampilan tangan dan keterampilan kaki, keterampilan tangan lebih banyak 

dan lebih berguna bagi anak dan karenanya dipelajari dengan baik.
1
 Motorik 

halus adalah suatu kemampuan dalam melakukan gerakan yang melibatkan 

otot-otot kecil dan membutuhkan koordinasi antara mata dan tangan serta otak 

sebagai kendali dalam melakukan kegiatan. Selain kemampuan motorik halus 

ini sangat dipengaruhi oleh kesempatan dalam belajar, berlatih dan melakukan 

                                                           
1
 Hurlock, Elizabeth B, Perkembangan Anak, (Jakarta: Penerbit Erlangga), 2018, hlm. 171. 
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praktik secara langsung dan berkesinabungan.
2
 Motorik halus merupakan salah 

satu perkembangan yang harus diperhatikan pada anak usia dini, karena 

banyaknya kegiatan yang membutuhkan perkembangan motorik halus ini, 

contohnya seperti menulis, mewarnai, mengambar, mengunting, mengikat tali 

sepatu dan lain sebagianya. 

Adapun dikutip dari penelitian Zherly Nadia Wandi dan Farida Mayar 

terkait dengan motorik halus anak yang sering terjadi pada anak usia dini 

seperti anak masih kesulitan dalam melakukan gerakkan jari-jarinya untuk 

melakukan aktivitas seperti memotong, menggambar, melipat, dan mengisi 

pola dengan menempelkan benda-benda kecil. Penyebab hal ini seperti media 

yang kurang optimal, stretegi dan metode pembelajaran yang tidak tepat dalam 

pembelajaran.
3
 

Menurut Anies Listyowati dan Sugiyanto finger painting  atau 

menggambar dengan jari adalah teknik melukis dengan jari tangan secara 

langsung tanpa menggunakan bantuan alat. Jenis kegiatan ini dilakukan dengan 

cara mengoleskan adonan warna (bubur warna) menggunakan jari tangan di 

atas bidang gambar. Batasan jari yang digunakan adalah semua jari tangan, 

telapak tangan, sampai pergelangan tangan.
4
 Salah satu kegiatan yang dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus adalah kegiatan finger painting.
5
 

                                                           
2
 Ardhana Reswari dkk., Perkembagan Fisik Dan Motorik Anak (Pasaman Barat: CV Azka  

 Pustaka, 2022), hlm. 20. 
3
 Zherly Nadia Wandi & Farida Mayar, ‘Analisis Kemampuan Motorik Halus Dan 

Kreativitas Pada Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Kolase’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, 4.1 (2019), hlm. 352. 
4
 Anies Listyowati & Sugiyanto, Finger Painting, (Jakarta: Erlangga, 2016), hlm. 2. 

5
 Maya Mulianda Sari, dkk, ‘Kegiatan Finger Painting dalam Mengembangkan Motorik 

Halus Anak Usia Dini’, KINDERGARTEN, 3.2 (2020), hlm. 138. 
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Dalam penelitian Wilda Amalia & Farida Mayar artikel beliau ingin 

mengetahui perkembangan motorik halus melalui media finger painting, dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus menggunakan jari-jari tangan dan 

pergelangan tangan yang sesuai dengan standar pencapaian perkembangan 

anak (STTPA) yang termuat di dalam peraturan menteri pendidikan dn 

kebudayaan nomor 137 tahun 2014.
6
 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan pada tanggal 15 Juli 2024 

di TK Az-Zuhra Cipta Karya diketahui kemampuan motorik halus anak perlu 

dilakukan perkembangan. Dalam kegiatan mewarnai beberapa anak tidak 

menyelesaikan kegiatan mewarnai, sehingga guru lebih menertibkan anak 

untuk tetap menyelesaikan tugasnya. Jadi dari observasi tersebut ada beberapa 

permasalahan yang diliat yaitu 1) koordinasi gerak mata dan tangan anak 

belum seimbang, 2) kemampuan menggerakkan jari jemari dan pergelangan 

tangan yang kurang optimal, 3) kurang nya media pembelajaran yang 

bervariasi seperti mewarnai hanya dengan pensil warna untuk kegiatan 

mewarnai yang terlalu sering dilakukan.
7
 

Berdasarkan problematika di atas peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul Pengaruh Kegiatan Finger painitng Terhadap Kemampuan Motorik 

Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Az-Zuhra Cipta Karya 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

                                                           
6
 Maya Mulianda Sari, dkk, ‘Kegiatan Finger Painting dalam Mengembangkan Motorik 

Halus Anak Usia Dini’, KINDERGARDEN, 3.2 (2020), hlm. 136. 
7
 Observasi, tanggal 15 Juli 2024 di TK Az-Zuhra Cipta Karya.

 



5 

 

 
 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai istilah-istilah dalam 

penelitian, maka peneliti perlu menegaskan dan menjelaskan beberapa istilah 

yang terdapat pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Finger Painting 

Finger Painting atau menggambar dengan jari adalah teknik melukis 

dengan jari tangan secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat.
8
 

2. Motorik Halus 

Motorik halus adalah suatu kemampuan dalam melakukan gerakan yang 

melibatkan otot-otot kecil dan membutuhkan koordinasi antara mata dan 

tangan serta otak sebagai kendali dalam melakukan kegiatan. Selain 

kemampuan motorik halus ini sangat dipengaruhi oleh kesempatan dalam 

belajar, berlatih dan melakukan praktik secara langsung dan 

berkesinabungan.
9
 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat masalah-

masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Rendahnya keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Az-

Zuhra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

b. Terdapat beberapa anak koordinasi mata dan tangan belum seimbang. 

                                                           
8
 Ibid, hlm. 6. 

9
 Ardhana Reswati, dkk, op. cit., hlm. 20.
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c. Kurangnya media yang menarik dan kreatif dalam kegiatan untuk 

memperkembangkan motorik halus anak di TK Az-Zuhra Cipta Karya 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas maka permasalahan dibatasi pada  

luas lingkup hanya meliputi seputar finger painting dan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun dan objek penelitian hanya dilakukan pada anak usia 5-6 

tahun di TK Az-Zuhra Cipta Karya Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh kegiatan finger painting 

terhadap kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Az-Zuhra 

Cipta Karya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui terdapat pengaruh kegiatan 

finger painting terhadap motorik halus pada anak usia dini usia 5-6 tahun 

di TK Az-Zuhra Cipta Karya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi yang 

positif kepada semua pihak, berikut ini manfaat dari penelitian baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 
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a. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk bertambahnya 

pengembangan keilmuan dan menambah khazanah ilmu pengetahuan.    

b. Secara Praktis 

1) Untuk Lembaga 

Sebagai masukan, rujukan dan wawasan dalam upaya meningkatkan 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan kemampuan motorik 

halus. Selain itu, membantu mengatasi permasalahan yang terdapat 

di lembaga pedidikan agar lebih baik. 

2) Untuk Anak 

Melalui kegiatan finger painting, bisa memberikan stimulasi 

motorik halus untuk persiapan memasuki pendidikan ketahap 

selanjutnya 

3) Untuk Guru 

Menjadi salah satu alternatif kegiatan yang dapat diberikan guru 

dalam pengembangan motorik halus serta dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang lebih baik lagi. 

4) Untuk Peneliti Selanjutnya 

Setelah penelitian dilakukan, hasil penelitian ini semoga 

memberikan hasil yang baik dan juga dapat memberikan informasi 

yang baru kepada peneliti selanjutnya dalam hal cara 

mengembangkan motorik halus anak usia dini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Hakikat Kegiatan Finger Painting 

1. Pengertian Kegiatan Finger Painting 

Finger painting berasal dari bahasa inggris yaitu “finger” yang artinya 

jari dan “painting” artinya melukis, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

finger painting adalah suatu kegiatan melukis dengan menggunakan jari 

tangan.
10

 Menurut Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi finger painting yaitu 

teknik melukis dengan jari tangan secara langsung tanpa menggunakan 

bantuan alat, anak dapat menganti kuas dengan jari-jari tanganya secara 

langsung.
11

 

Finger Painting atau menggambar dengan jari adalah teknik melukis 

dengan jari tangan secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat, jenis 

kegiatan ini dilakukan dengan cara mengoleskan adonan warna (bubur 

warna) menggunakan jari tangan di atas bidang gambar. Batasan jari yang 

digunakan semua jari tangan, telapak tangan sampai pergelangan tangan.
12

 

Finger painting menciptakan suasana bermain yang menyenangkan, 

sehingga anak merasa lebih rileks dan terbuka dalam mengeskpresikan diri. 

Secara teori ini menekankan pentingnya pengalaman langsung dan sentuhan 

                                                           
10

 Laila Izzatul Kamilia, dkk, ‘Pengaruh Finger Painting Terhadap Perkembangan Motorik 

Halus Usia 4-5 Tahun TK Dharma Wanita Tegal Gede Jember’, PERNIK Jurnal PAUD, 6.1, 

(2023), hlm. 119. 
11

 Hajar Pamadhi & Evan Sukardi S, Seni Keterampilan Anak (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2019), hlm. 3.35. 
12

 Anies Listyowati & Sugiyanto, Finger Painting, (Jakarta: Erlangga, 2016), hlm. 2. 
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fisik dalam proses belajar anak. Finger painting menjadi sarana yang efektif 

untuk mendukung pembelajaran yang holistik dan menyenangkan, terutama 

pada tahap usia dini.  

Anies Listyowati dan Sugiyanto mengatakan kegiatan finger painting 

dapat melatih kemampuan motorik halus anak karena jari-jari anak akan 

bergerak dan mengesekan cat dengan kertas, mengembangkan dan 

mengenalkan berbagai warna dan bentuk, koordinasi mata dan tangan, 

melatih konsentrasi, dan dapat dijadikan untuk mengekspresikan emosi 

anak.
13

 Kegiatan finger painting dapat mengembangkan kemampuan 

motorik halus.
14

 

Finger painting merupakan kegiatan membuat gambar yang dilakukan 

dengan menggoreskan adonan warna secara langsung dengan jari. Batasan 

jari semua jari tangan, telapak tangan sampai pergelangan tangan
15

 Finger 

painting juga merupakan teknik melukis/menggambar dengan mengoleskan 

pasta/campuran warna (color paste), lainnya kanji, baking mix, pasir atau 

cat pada area gambar/kertas menggunakan media jari atau telapak tangan 

sebagai alat menggambar langsung, yang dapat mengembangkan imajinasi, 

kreativitas dan keterampilan motorik halus dan meningkatkan keterampilan 

artistik anak, khususnya seni rupa dan menggambar sarana ekspresi diri.
16

 

Melalui kegiatan finger painting anak bisa lebih bebas melukis dan 

                                                           
13

 Ibid, hlm. 2. 
14

 Maya Mulianda Sari, dkk, ‘Kegiatan Finger Painting dalam Mengembangkan Motorik 

Halus Anak Usia Dini’, KINDERGARTEN, 3.2 (2020), hlm. 138. 
15

 Sumanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK (Jakarta: Depdiknas Dirjen 

Dikti, 2005), hlm 53. 
16

 Nur Sina Pandu Winata, dkk, ‘Penerapan Finger Painting dalamMenstimulasi Imajinasi 

dan Kreativitas Anak Usia Dini dalam Bidang Seni, Jurnal citra pendidikan, 3.4 (2023), hlm. 1251 



10 

 

 
 

menggambar menggunakan kedua telapak tangan sangat baik untuk melatih 

koordinasi mata dan tangan dan juga sangat menyenangkan. 

Menurut Doloksaribu dalam Delila & Yolan finger painting Melukis 

dengan jari melibatkan penggunaan jari untuk menyebarkan cat langsung ke 

kertas, sehingga anak-anak bisa bebas memungkinkan anak-anak bebas 

mengekspresikan ide dan mengembangkan keterampilan motorik halusnya. 

Aktivitas ini menumbuhkan kreativitas melalui gerakan tangan, mendorong 

imajinasi dan inovasi, memperkuat otot tangan dan jari, meningkatkan 

koordinasi tangan-mata, meningkatkan keterampilan memadukan warna, 

meningkatkan ketangkasan, dan menumbuhkan apresiasi estetika.
17

 

Finger painting ialah salah satu kegiatan yang melibatkan kemampuan 

motorik jari hingga pergelangan tangan anak, yang berarti dalam kegiatan 

ini secara tidak langsung melatih motorik halus pada bagian tangan yang 

dilibatkan. Hal ini juga dapat memberikan kesenangan pada anak karena jari 

hingga pergelangan tangan anak bersentuhan langsung pada objek (bahan 

dan alat) yang digunakan pada kegiatan ini.
18

 

Didalam finger painting terdapat teknik pencampuran warna, 

pencampuran warna ini sangat penting bagian yang utama tiga warna Primer 

yaitu merah,kuning, dan biru ,warna tersebut bisa digunakan untuk 

                                                           
17

 Delila Itamar Moom & Yolan Marjuk. ‘Deskripsi Kemampuan Motorik Halus Anak 

Melalui Kegiatan Finger Painting Bahan Alam Pada Anak Kelompok B TK YPK Pniel Malawele 

Kabupaten Sorong’, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2.1 (2024), hlm. 147. 
18

 Maria Evivani  & Renti Oktaria , ‘Permainan Finger Painting untuk Mengembangkan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia 

dini, 5.1 (2020), hlm. 27. 
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membuat warna Sekunder yaitu warna jingga,ungu muda,dan hijau. Ketiga 

warna tersier tersebut yaitu coklat tua, coklat muda dan hijau pudar.
19

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka penulis dapat 

menyimpulkan finger painting adalah kegiatan mengoleskan adonan warna 

pada kertas dengan tidak menggunakan alat bantu apapun hanya 

menggunakan jari jemari dan telapak tangan untuk menghasilkan karya 

yang menarik. 

2. Cara Pembuatan Bahan Finger Painting 

Menurut Anies Liastyowati dan Sugiyanto tahapan pembuatan Finger 

Painting adalah sebagai berikut: 

Alat: Panci, wadah adonan, pengaduk panci, pengaduk adonan berwarna 

Bahan : Tepung kanji, pewarna makanan, air, minyak goreng, kertas 

Gambar 

Cara Membuat:  

a. Masukkan setengah gelas tepung kanji ke dalam panci. 

b. Campur tepung kanji dengan 3 gelas air, lalu aduk hingga rata. 

c. Masukkan 2 sendok makan minyak goreng, lalu aduk hingga rata. 

d. Masak dengan api sedang. Aduk terus adonan selama memasak. 

e. Campurkan air dan tepung dalam panci di atas api sedang. 

f. Aduk sampai menjadi pasta kental dan mulai menarik dari sisi. 

g. Tambahkan air dingin ke dalam campuran sampai mencapai konsistensi 

yang Anda inginkan. 
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 Philip Berril, Panduan Melukis Dengan Cat Minyak (Jakarta: Akademia, 2008), hlm. 14. 
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h. Jika sudah sedikit mengeluarkan bunyi mendidih, segera angkat adonan 

dari api. Hasil akhir adonan yang benar adalah seperti adonan 

fla.Campur adonan dengan pewarna makanan secukupnya. Aduk 

merata. 

i. Adonan dapat bertahan selama 3 hari
20

. 

Menurut Sumanto cara membuat bubur warna yaitu: 

a) Campurkan 2 gelas tepung terigu dengan4-5 gelas air, dan sedikit 

garam supaya tidak berbau. 

b) Panaskan campuran bahan di atas api yang kecil sambil diaduk-aduk 

hingga menjadi adonan yang kental. 

c) Setelah adonan dingin warnailah adonan dengan pewarna (pewarna 

kue) dengan warna yang diinginkan.
21

 

Sedangkan menurut Femi Olivia finger painting bisa dibuat sendiri 

dengan mencampurkan tepung kanji dan zat pewarna. Atau bisa membeli 

produk finger painting yang tidak beracun dan aman untuk anak.
22

 

Berdasarkan beberapa pendapat cara pembuatan bahan finger painting  

dapat disimpulkan bahwa bahan finger painting bisa dibuat dengan bahan 

yang sangat sederhana menggunakan tepung kanji, minyak goreng, sabun 

cuci piring dan pewarna makanan namun jika tidak ingin membuat nya bisa 

dibeli bahan yang sudah jadi. 

 

                                                           
20

 Anies Listyowati & Sugiyanto, op.cit., hlm. 3-5. 
21

 Sumanto, op. cit., hlm. 54. 
22

 Femi Olivia, Gembira Bermain Corat Coret (Jakarta: PT Elex Media Komputindo 

Kelompok Gramedia, 2013), hlm. 42. 
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3. Langkah-Langkah Finger Painting 

Langkah-langkah dalam kegiatan finger painting menurut Rachmawati 

yaitu: 

a. Anak-anak beserta guru mempersiapkan bahan-bahan yang di perlukan. 

b. Guru memandu anak-anak untuk membuat adonan terlebih dahulu 

sebelum membuat finger painting. 

c. Cara membuat bahan untuk finger painting yaitu: Tepung kanji dan 

tepung terigu diaduk sampai rata. Masukan air aduk sampai rata 

sehingga adonan terlihat encer. Langkah selanjutnya adonan dimasak 

hingga mendidih sambil diaduk terus sehingga adonan mengental 

seperti lem. Setelah itu, angkat dan dinginkan. Setelah dingin, guru 

dapat membantu anak untuk membagi adonan dalam beberapa tempat 

untuk diberi warna sesuai dengan kebutuhan dan keinginan anak. Guru 

menyiapkan kertas gambar besar (kertas sesuaikan dengan situasi, 

kertas ini dapat pula berbentuk binatang) kemudian anak dapat 

menggambar dengan menggunakan jari yang sebelumnya sudah 

dilumuri dengan finger painting tadi.
23

 

Kemudian langkah-langkah dalam kegiatan menggambar dengan jari 

menurut Sumanto: 

a) Siapkan kertas gambar, bubur warna (adonan warna) dan alas kerja. 

b) Gores langsung campuran warna tersebut dengan jari sehingga 

menghasilkan jejak jari yang bebas sehingga membentuk goresan pada 

                                                           
23

 Rachmawati, Yeni & Kurniati Euis, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada anak,  

(Jakarta : Erlangga, 2016), hlm. 84. 
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are gambar. Untuk mendapatkan goresan yang lebih baik, lakukanlah 

goresan dengan beberapa jari dari jari kelingking sampai jari jempol 

dan membuat kombinasi warna.
24

 

4. Manfaat Kegiatan Finger Painting 

Menurut B.E.F Montolalu dalam Laila Izzatul Kamilia, dkk manfaat 

kegiatan finger painting adalah mengembangkan ekspresi melalui 

pembuatan media lukis dengan gerakan tangan, mengembangkan fantasi, 

imajinasi, dan kreasi, melatih otot-otot tangan/jari, koordinasi otot dan mata, 

melatih kecakapan mengombinasikan warna, memupuk perasaan terhadap 

gerakan tangan dan memupuk keindahan.
25

 

Manfaat lain dari kegiatan finger painting untuk menstimulusi  

motorik halus anak karena dengan melakukan kegiatan finger painting anak 

dapat mengerakkan jari-jemarinya sehingga melibatkan  gerakan otot-otot 

kecil dan kematangan syaraf.
26

 Finger painting melibatkan gerakan jari-

jemarinya yang memerlukan koordinasi antara tangan dan mata, sehimgga 

dapat membantu mengembagkan motorik halus anak. 

Kemudian manfaat finger painting meningkatkan kemampuan berpikir 

anak dan membuat anak untuk melakukan kekereatifannya melalui imajinasi 

yang ada dalam diri anak, dan finger painting dapat melatih keberanian anak 

untuk bereksplorasi dengan berbagai macam-macam warna, serta melatih 

otot-otot kecil, serta koordinasi mata dan tangan. 
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 Sumanto, op. cit., hlm. 54. 
25

 Laila Izzatul Kamilia, op.cit., hlm. 122 
26

 Maya Mulianda Sari, dkk , op.cit., hlm. 141 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Kegiatan Finger Painting 

Menururt Sumanto dalam Nur Sima Pandu Winata, dkk terdapat 

kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan finger painting: 

a) Kelebihan Finger painting 

Kegiatan finger painting akan memberikan sensasi pada jari anak 

sehingga dapat merasakan kontrol gerakan jari dan membentuk konsep 

gerakan untuk membuat huruf. Disamping itu kegiatan finger painting 

juga mengajarkan konsep warna dan mengembangkan bakat seni anak.  

b) Kekurangan Finger painting 

Anak takut bermain kotor dan merasa jijik ketika menggunakan lem 

tepung kanji yang lengket pada jari-jarinya.
27

   

B. Hakikat Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus 

Menurut Elizabeth B. Hurlock perkembangan motorik adalah 

perkembangan pengendalian gerakan jasmani melalui kegiatan pusat dan 

syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi. Pengendalian tersebut 

berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan masa yang ada pada 

waktu lahir.
28

 Pernyataan di atas ini menunjukkan bahwa kemampuan 

motorik anak tidak muncul tiba-tiba, melainkan merupakan hasil dari 

proses bertahap yang dimulai sejak lahir. Kemudian salah satu yang 

disorot oleh Hurlock adalah pentingnya koordinasi antara berbagai sistem 

dalam tubuh. Kemampuan untuk berjalan, berlari, atau mengambar, 

                                                           
27

 Nur Sima Pandu Winata, dkk, op.cit., hlm. 1251. 
28

  Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2018), hlm. 150. 
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misalnya, tidak hanya bergantung pada kekuatan otot, tetapi juga 

koordinasi antara otak, tangan, dan kaki. Oleh karena itu, latihan yang 

terus-menerus dan lingkungan yang kaya akan rangsangan sangat berperan 

dalam mengembangkan keterampilan ini.  

Menurut Ahmad Rudiyanto motorik halus adalah gerakan yang 

melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu, khususnya koordinasi mata dan 

tangan yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. 

Seperti kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret coret, 

menyusun balok, mengunting, menulis, mengetik, mengambar dan 

memasangkan kancing baju dan lain sebagianya.
29

 

Menurut Khadijah dan Nurul motorik halus adalah kesanggupan dalam 

suatu bidang tertentu yang berhubungan dengan gerakan yang melibatkan 

bagian-bagian tubuh saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil keterampilan 

menggunakan jari-jari tangan dan gerakan pergelangan tangan, maka 

kemampuan motorik halus anak perlu diasah sedemikian rupa agar suatu 

saat nanti otot-otot jari tangan lebih kuat dan mampu digunakan berbagai 

aktivitas yang berhubungan dengan motorik.
30

 

Menurut Ardhana dkk, motorik halus adalah suatu kemampuan dalam 

melakukan gerakan yang melibatkan otot-otot kecil dan membutuhkan 

koordinasi antara mata dan tangan serta otak sebagai pusat kendali dalam 

melakukan kegiatan tersebut. Selain itu kemampuan motorik halus ini 

                                                           
29

 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar Motorik Halus Anak Usia Dini, 

(Lampung: Darussalam Press Lampung, 2016), hlm. 14. 
30

 Amelia Khadijah & Nurul, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Medan: 

KENCANA, 2020), hlm. 35. 
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sangat dipengaruhi oleh kesempatan dalam belajar, berlatih dan melakukan 

praktik secara langsung dan berkesinambungan.
31

 Teori di atas 

menekankan pentingnya praktik dn latihan dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus. Oleh karena itu anak diberi kesempatan untuk 

berlatih dan melakukan aktivitas yang memerlukan motorik halus secara 

teratur. Penting nya peran orang tua dalm membantu anak-anak 

mengembangkan kemampuan mototik halus dengan memberikan 

kesempatan melakukan aktivitas yang sesuai. 

Menurut Choirun Nisak, motorik halus adalah penggunaan sekelompok 

otot-otot kecil seperti jari-jari jemari dan tangan yang membutuhkan 

kecermatan, ketepatan, kerapian, dan koordinasi mata dengan tangan untuk 

mengontrol dalam mencapai pelaksanaan keterampilan.
32

 Motorik halus 

adalah keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol 

otot-otot kecil/halus agar pelaksanaan keterampilan yang sukses tercapai. 

Berdasarkan beberapa teori yang di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa perkembangan motorik halus merupakan penggunaan sekelompok 

otot kecil seperti jari tangan yang memerlukan ketelitian, kerapian dan 

koordinasi tangan mata untuk mengontrol pelaksanaan keterampilan. 

2. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 

Karakteristik keterampilan motorik halus anak Morrison dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

                                                           
31

 Ardhana Reswati, dkk, op. cit., hlm. 22. 
32
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a. Pada saat anak berusia 3 tahun, kemampuan motorik halus anak tidak 

jauh berbeda dengan motorik halus bayi. Meski saat ini anak sudah 

bisa memegang benda dengan ibu jari dan jari telunjuk, namun 

gerakannya sendiri masih sangat kaku. 

b. Pada saat anak berusia 4 tahun, koordinasi motorik halus anak sudah 

membaik dan gerakannya lebih baik dan lebih cepat dari sebelumnya 

dan membuat gerakan terlihat sempurna. 

c. Pada usia 5 tahun, koordinasi motorik anak semakin meningkat 

sehingga semakin sempurna, tangan, lengan dan tubuh bergerak 

dengan koordinasi mata.
33

 

d. Pada usia 6 tahun, masa kanak-kanak akhir, anak sudah belajar 

bagaimana menggunakan pensil dengan benar, sehingga mereka 

menggunakan jari tangan dan pergelangan tangan untuk menggerakkan 

ujung pensil. 

3. Tujuan dan Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

Tujuan pengembangan motorik halus anak usia 4-6 tahun yaitu agar 

anak mampu: 

a. Menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak jari 

jemari seperti kesiapan menggambar, menulis, memanipulasi benda-

benda. 

b. Mengkordinasikan indra mata dan aktivitas tangan. 

c. Mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus. 

                                                           
33

 Renita Febrianingsih,, Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik Halus Anak TK ABA 

Kelompok B Kecamanatan Minggir Sleman Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 
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d. Mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan 

dengan keterampilan gerak kedua tangan. 

Secara khusus tujuan pengembangan motorik halus anak untuk usia 5-

6 tahun adalah anak dapat menunjukkan kemampuan menggerakkan 

anggota tubuhnya dan mengkoordinasikan antara mata dan tangan sebagai 

persiapan untuk penggenalan menulis. Adapun fungsi pengembangan 

keterampilan motorik halus adalah untuk mendukung aspek 

pengembangan aspek lainya seperti kognitif, bahasa dan sosial karena pada 

hakikatya setiap pengembangan tidak dapat terpisah satu sama lain.
34

 

4. Indikator Perkembangan Motorik Halus 

Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Nomor 3331 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini.
35

 

Usia 5-6 Tahun  Terampil menggerakkan ruas-ruas jari tangan 

sambil melafalkan dzikir 

 Terampilkan menggunakan pensil dengan benar 

untuk membuat berbagai coretan (bentuk angka dan 

huruf) 

 Membentuk bermacam-macam gambar sesuai 

gagasanya menggunakan media 

 Terampil menggunakan berbagai macam benda di 

lingkungan anak untuk bermain 

 Terampil melakukan kegiatan mengunakan kedua 

tangan secara bersamaan (mengunting, memotong , 

menganyam, dan sebagianya) sesuai pola 

 Terampil memkai dan melepas pekaian lengkap 

dengan benar sesuai sunah Rasulullah SAW 

 

                                                           
34

 Khadijah & Nurul Amelia, op. cit., hlm. 39-40. 
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus 

Beberapa kondisi yang memiliki pengaruh dalam perkembangan 

motorik anak usia dini menurut Endang Rini Sukamti: 

a. Sifat dasar genetik dasar, termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan 

pengaruh yang besar terhadap laju perkembangan motorik. 

b. Ketika tidak ada kendala pada awal kehidupan pasca melahirkan, 

kondisi lingkungan yang kurang baik, semakin aktif janin semakin 

cepat pula perkembangan motorik anak. 

c. Kondisi prenatal yang baik, terutama gizi makanan ibu, mendorong 

lebih banyak perkembangan motorik lebih cepat pada masa postnatal 

dibandingkan dengan kondisi prenatal. 

d. Sulit melahirkan, apabila terjadi kerusakan pada otak akan 

memperlambat perkembangan motorik. 

e. Apabila tidak terjadi gangguan lingkungan hidup, maka kesehatan dan 

nutrisi yang baik di awal kehidupan pasca kelahiran akan 

mempercepat proses perkembangan motorik. 

f. Anak yang ber IQ tinggi menunjukkan perkembangan yang lebih 

cepat dibandingkan dengan anak yang IQ nya normal atau di bawah 

normal. 

g. Adanya rangsangan, dorongan dan  kesempatan untuk bergerak 

seluruh bagian tubuh akan mempercepat perkembangan motorik. 

h. Perlindungan yang berlebihan akan melumpuhkan kesiapan 

pengembangan keterampilan motorik. 
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i. Kerena adanya rangsangan dan dorongan yang lebih dari orang tua, 

jadi perkembangan motorik anak pertama cenderung lebih baik 

dibandingkan perkembangan motorik anak yang lahir kemudian. 

j. Kelahiran prematur biasanya memperlambat perkembangan 

keterampilan motorik saat lahir berada di bawah tingkat 

perkembangan bayi yang lahir tepat waktu. 

k. Kecacatan fisik seperti kebutaan akan memperlambat perkembangan 

motorik anak.
36

 

C. Penelitian Relevan 

1. Maya Mulianda Sari, dkk dengan judul "Kegiatan Finger Painting dalam 

Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini". Penelitian yang 

dilakukan adalah studi kepustakaan dan teknik analisis datanya adalah 

komponensial. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada beberapa alasan 

dipilihnya kegiatan finger painting sebagai bahan yang efektif dan efisien 

dalam pengajaran, khususnya untuk mengembangkan kemampuan motorik 

halus anak adalah sebagai berikut : (1) Finger painting dapat melatih 

motorik halus pada anak yang melibatkan otot-otot kecil dan kematangan 

syaraf, (2) Mengenal konsep warna primer (merah, kuning dan biru) dari 

warna warna yang terang kita dapat mengetahui kondisi emosional anak, 

kegembiraan dan kondisi-kondisi emosi mereka, (3) Mengenalkan konsep 

pencampuran warna primer, sehingga menjadi warna yang sekunder dan 

tersier, (4) Anak akan belajar kosakata baru, (5) Melatih imajinasi dan 

                                                           
36

  Endang Rini Sukamti, (2018), Perkembangan Motorik, Yogjakarta: UNY Press, hlm. 37-
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kreativitas anak, (6) Waktu berkualitas dan menyenangkan selama 

kegiatan berlangsung, (7) Melatih kemampuan panca indra anak, seperti 

sentuhan, penglihatan, penciuman dan rasa, (8) Mengembangkan 

koordinasi tangan dan mata, (9) Mengandalkan estetika keindahan warna, 

(10) Mengekspresikan perasaan anak melalui lukisan. Setiap anak mampu 

mencapai tahap perkembangan motorik halus yang optimal asal 

mendapatkan stimulasi tepat. 

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penulis, 

persamaan yaitu peneliti dan penulis menggunakan variabel yang sama, 

yang dimana x: finger painting dan y: motorik halus, Sedangkan 

perbedaan terletak pada penelitian, yaitu peneliti menggunakan studi 

kepustakaan sedangkan penulis menggunakan kuantitatif eksperimen.
37

 

2. Ni Wayan Nurhayati, dkk dengan judul "Penggunaan Finger Painting 

Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini di TK Negeri 

Kecamatan Pupuan". Penelitian yang dilakukan adalah PTK atau 

penelitian tindakan kelas. Memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus melalui finger painting. Hasil penelitian 

menunjukan pada siklus I, menunjukkan peningkatan hasil motorik halus 

anak ke kriteria berkembang sesuai harapan sebesar 66,25 % namun belum 

memenuhi indikator keberhasilan, hasil observasi pada siklus II, 

menunjukkan peningkatan hasil motorik halus anak ke kriteria 

berkembang sesuai harapan sebesar 73,31 % dan sudah memenuhi 
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 Maya Mulianda Sari, dkk, 'Kegiatan Finger Painting dalam Mengembangkan Motorik 

Halus Anak Usia Dini', KINDERGARDEN, 3.2 (2020), hlm. 136. 
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indikator keberhasilan. Dengan demikian penggunaan finger painting 

mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak di TK Negeri 

Kecamatan Pupuan tahun pelajaran 2020/2021. 

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penulis, 

persamaan yaitu peneliti dan penulis menggunakan variabel yang sama, 

yang dimana x: finger painting dan y: motorik halus, Sedangkan 

perbedaan terletak pada penelitian, yaitu peneliti menggunakan PTK 

sedangkan penulis kuantitatif eksperimen.
38

 

3. Wilda Amalia dan Farida Mayar dengan judul "Perkembangan Motorik 

Halus melalui Metode Finger Painting". Penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian studi literatur. Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan 

finger painting sangatlah efektif digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak. Melalui kegitan finger painting ini 

mampu meningkatkan kemampuan jari anak. Finger painting dalam 

pembelajaran memungkinkan anak untuk dapat melatih perkembangan 

motorik halusnya dan anak mampu menggunakan motorik halusnya 

dengan baik. 

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penulis, 

persamaan yaitu peneliti dan penulis menggunakan  variabel yang sama, 

yang dimana x: finger painting dan y: motorik halus, sedangkan perbedaan 
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terletak pada hasil penelitian yang man peneliti tidak mengunakan 

perhitungan sedangkan peneliti menggunakan perhitungan.
39

 

4. Sri Wahyuningsih, dkk, “Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

melalui Kegiatan Finger Painting”. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Permasalahan yang ada di TK ini kurangnya anak-anak yang 

mampu mengoptimalkan indera peraba dan penglihatanya dalam 

melakukan kegiatan akademik salah satunya kegiatan mewarnai. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa anak-anak sangat antusias dalam 

mengikuti aktivitas ini dan menikmatinya. Hasil ini juga menunjukkan 

bahwa kegiatan menggambar finger painting dapat membantu 

meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak serta membuat mereka 

lebih terampil dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Berkat 

pengembangan yang baik dari motorik halus anak melalui kegiatan finger 

painting, mereka juga bisa melakukan tugas lain dengan baik seperti 

memasang sepatu, membuka kancing baju, mengupas kulit kacang, 

memegang garpu dengan benar, dan lain-lain. 

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penulis, 

persamaan yaitu peneliti dan penulis sama sama ingin membahas kegiatan 

finger painting, sedangkan perbedaan terletak pada penelitian, peneliti 

menggunakan kualitatif sedangkan penulis menggunakan kuantitatif.
40
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5. Wida Putri Hayuningtyas & Hesty Widyasih Margon dengan judul 

“Finger Painting dan Perkembangan Motorik Halus pada Anak 

Prasekolah”. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motorik halus 

anak melalui kegiatan finger painting. Hasil penelitian ini diketahui Rata-

rata perkembangan motorik halus setelah diberikan intervensi mengalami 

peningkatan baik jenis stimulasi finger painting (sig. 0,000) maupun 

menyusun puzzle (sig. 0,002). Finger painting lebih meningkatkan 

perkembangan motorik halus anak pada usia prasekolah dibandingkan 

dengan menyusun puzzle dengan perbedaan rata-rata nilai selisih 1,000 

(sig. 0,007). Kesimpulan dari penelitian ini ada pengaruh finger painting 

dengan perkembangan motorik halus anak pada usia prasekolah. 

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penulis, 

persamaan yaitu peneliti dan penulis sama sama ingin membahas kegiatan 

finger painting, kemudian terletak pada jenis penelitian yaitu sama-sama 

kuantitatif eksperimen, sedangkan perbedaan terletak pada tempat peneliti 

dan jumlah sampel pada peneliti dan penulis.
41

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalah 

pahaman dalam penelitian kegiatan finger painting disebut variabel X atau 

                                                           
41

 Wida Putri Hayuningtyas & Hesty Widyasih Margon, 'Finger Painting dan 
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variabel yang mempengaruhi (independent variabel), sedangkan kemampuan 

motorik halus anak disebut variabel Y atau variabel yang dipengaruhi 

(dependent variabel). 

1. Variabel independen (bebas) variabel yang mempengaruhi, variabel 

independen yaitu kegiatan finger painting. Indikator langkah-langkah 

kegiatan finger painting (Variabel X): 

a. Anak didik mempersiapkan bahan-bahan yang di perlukan. 

b. Guru mempersiapkan bahan-bahan yang di perlukan. 

c. Guru memandu anak-anak untuk membuat adonan terlebih dahulu 

sebelum membuat finger painting. 

d. Cara membuat bahan untuk finger painting yaitu: Tepung kanji dan 

tepung terigu diaduk sampai rata. Masukan air aduk sampai rata 

sehingga adonan terlihat encer. Langkah selanjutnya adonan dimasak 

hingga mendidih sambil diaduk terus sehingga adonan mengental 

seperti lem. Setelah itu, angkat dan dinginkan. Setelah dingin, guru 

dapat membantu anak untuk membagi adonan dalam beberapa tempat 

untuk diberi warna sesuai dengan kebutuhan dan keinginan anak. 

Guru menyiapkan kertas gambar besar (kertas sesuaikan dengan 

situasi, kertas ini dapat pula berbentuk binatang) kemudian anak dapat 

menggambar dengan menggunakan jari yang sebelumnya sudah 

dilumuri dengan finger painting tadi. 
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2. Variabel dependen (terikat) variabel yang dipengaruhi, variabel dependen 

yaitu keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun. Indikator langkah-

langkah keterampilan motorik anak usia 5-6 tahun (Variabel Y): 

a. Anak dapat mengenal bahan pembuatan yang digunakan sebagai 

kegiatan finger painting 

b. Anak dapat menggerakkan jari jemari dan pergelangan tangan secara 

optimal. 

c. Anak dapat mencelupkan jari jemari dan telapak tangan secara baik. 

d. Anak dapat mengkoordinasi gerak mata dan tangan secara optimal. 

e. Anak memiliki rasa keingintahuan yang besar terhadap apa yang akan 

dilakukan. 

f. Anak mampu melakukan kegiatan finger painting dengan baik. 

E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

alternative (Ha) dan Hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut: 

Ha: Adanya pengaruh yang signifikan antara kegiatan finger painting terhadap 

kemampuan motorik halus pada anak usia dini 5-6 tahun di TK Az-Zuhra 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

Ho: Tidak ada pengaruh yang singnifikan antara kegiatan finger painting 

terhadap kemampuan motorik halus pada anak usia dini 5-6 tahun di TK 

Az-Zuhra Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 



28 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang akan digunakan di penelitian ini adalah kuantitatif 

eksperimen. Quasi eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan.
42

 

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian kuantitatif eksperimen 

menggunakan desain Pre-Ekperimental designs One-Group Pretest-Posttest 

adalah rancangan yang meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang 

diberikan pra dan pasca uji. Dalam rancangan ini hanya dibuat 1 kelompok 

subjek saja dengan sebelum diberi perlakuan atau pretest kemudian dilakukan 

treatment dan terakhir dilakukan posttest. Rancangan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

                                     One group pretest posttest design.
43

 

Keterangan: 

O₁: Pretest 

X : Treatment 

O₂ : Posttest 
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Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pretest 

Pada tahap pretest, peneliti mengobservasi keterampilan motorik halus 

sebelum dilakukan perlakuan. Peneliti melakukan observasi dengan 

menggunakan instrument penelitian. Kemudian peneliti akan mengamati 

anak yang melakukan kegiatan motorik halus selama pembelajaran 

berlangsung.  

2. Treatment 

Memberikan perlakuan pada anak dengan menggunakan media 

pembelajaran yang sudah direncanakan oleh penulis, berupa kegiatan 

finger painting. 

3. Posttest 

Pada tahap postest, peneliti melakukan observasi terkait dengan 

perkembangan motorik halus anak dengan menggunakan instrument yang 

sama pada saat dilakukan prestest (observasi awal). Kemudian untuk 

mengetahui apakah kegiatan finger painting  dikuasai oleh anak usia 5-6 

tahun. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini di TK Az-Zuhra Cipta Karya Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan pada kelompok B usia 5-6 tahun 

di TK Az-Zuhra Cipta Karya. Sedangkan waktu penelitian dilakukan dari 

bulan Juni 2024-April 2025. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan anak didik usia 5-6 tahun di 

TK Az Zuhra Cipta Karya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah “Pengaruh Kegiatan Finger Painting 

Terhadap Kemampuan Motorik Halus pada Anak usia 5-6 Tahun di TK Az-

Zuhra Cipta Karya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari 

makhluk hidup, benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data 

yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. Populasi dalam 

penelitian dapat pula diartikan sebagai keseluruhan unit analisis yang ciri-

cirinya akan diduga. Unit analisis adalah unit/satuan yang akan diteliti atau 

dianalisis.
44

 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia dini kelompok A dan 

kelompok B di TK Az-Zuhra Cipta Karya, terdiri dari 45 anak, dilihat pada 

tabel di bawah: 

Tabel III.1 Data Populasi Tahun 2024/2025 

Peserta Didik Laki-laki Perempuan Jumlah 

Kelompok A 11 14 25 

Kelompok B 12 8 20 

Jumlah 45 Anak 

Sumber Data:  TK Az-Zuhra Cipta Karya 2024 
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2. Sampel 

Sampel yang diambil sebanyak 20 anak. Teknik sampel yang dipakai 

adalah Nonprobability sampling, Non probability Sampling Adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
45

 Dengan 

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah Teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
46

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu dengan  metode 

observasi, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Adapun hal-hal yang akan diamati melalui kegiatan obeservasi ini adalah 

dalam kegiatan untuk mengembangkan motorik halus anak, kegiatan yang 

sering dilakukan di sekolah tersebut adalah mewarnai sehingga anak merasa 

jenuh saat mengerjakan tugas mereka dan menjadikan anak bermalas-malas. 

Dalam kegiatan mewarnai beberapa anak tidak menyelesaikan kegiatan 

mewarnai, sehingga guru lebih menertibkan anak untuk tetap menyelesaikan 

tugasnya.  

Kemudian dalam obeservasi nantinya peneliti menggunakan penilaian 

skala likert karna disini peneliti akan mengobservasi anak yang sebelum di 

beri perlakuan, treatment, dan sesudah diberi perlakuan. Skala penilaian 

memuat daftar kata-kata atau persayaratan mengenai tingkah laku, sikap, dan 

                                                           
45

 Ibid., hlm. 84. 
46

 Ibid., hlm. 89.
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atau kemampuan peserta didik. Skala penilaian bisa berbentuk bilangan huruf, 

dan ada yang berbentuk uraian. 

Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau kata 

atau lainnya dan disebelahnya disediakan bilangan tertentu dari  1 sampai 4. 

Pengamat tinggal membeir tanda cek (v) pada kolom salah satu perilaku yang 

muncul dan skala atau angka yang diamati. 

Bentuk penilaian skala likert: 

BB MB BSH BSB 

2. Dokumentasi 

Dokumen yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa foto pada saat 

proses kegiatan finger painting sebagai media pembelajaran. Dari 

penelitian ini, peneliti akan mengambil data dari sekolah yang penulis 

teliti, yaitu TK Az-Zuhra Cipta Karya Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar yang berkenaan dengan tentang profil sekolah, keadaan guru,  

jumlah anak, laporan hasil kegiatan belajar anak, sarana prasarana 

disekolah tersebut, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan sekolah 

tersebut. 
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F. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 

data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 

peneliti. Peneliti eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak dari suatu 

perlakuan yang mencobakan sesuatu, lalu dicermati akibat dari perlakuan 

tersebut. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah menguji suatu alat ukur atau istrumen 

menggunakan aplikasi SPSS untuk melihat apakah alat ukur itu valid atau 

tidak.  Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat 

ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan 

alat ukur itu dilakukan secara berulang.
47

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu analisis yang dilakukan untuk menguji 

apakah data berasal dari populasi yang berasal dari populasi yang 

berditribusi normal atau tidak. Uji normalitas dengan menggunkan SPSS 

dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov atau yang sering di sebut 

                                                           
47

 Slamet widodo, Buku Ajar Metode Penelitian, (Pangkal Pinang: CV Science Techno 

Direct, 2023), hlm. 66
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K-S test. Jika hasil dari uji K-S p< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data 

tidak normal. Dan jika p > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi normal.
48

 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai syarat dalam 

analisis independent sample t test dan Anova. Asumsi yang mendasari 

dalam analisis varian (Anova) adalah bahwa varian dari populasi adalah 

sama. 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam peneilitian ini menggunakan rumus t-test 

untuk melihat perbedaan pretest eksperimen dan postest eksperimen untuk 

melihat seberapa besar pengaruh kegiatan mewarnai menggunakan media 

bahan alam terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

Metode yang digunakan adalah Paired Sample T Test. Paired Sample T 

Test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata suatu variabel pada 

sampel yang berpasangan.
49

 

 

 

 

 

 

                                                           
48

 M. Nursalim Malay, Belajar Mudah & Praktis Analisis Data Dengan SPSS Dan JASP, 

(Bandar Lampung: CV. Madani Jaya Bandar Lampung, 2022), hlm. 22. 
49

 Linda Rosalina dkk, Buku Ajar Statistika (Padang: CV. Muharika Rumah Ilmiah, 2023), 

hlm. 56. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada tujuan penelitian serta hasil analisis data dari 

penelitian terbukti bahwa ada kenaikan skor rata-rata kegiatan finger 

painting terhadap kemampuan motorik halus anak usia 5-6 Tahun saat 

sebelum dilakukan  pretest yaitu, 37,71%. Pada treatment pertama 

kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Az-Zuhra Cipta 

Karya mengalami peningkatan yaitu 41,67% dengan kategori MB (Mulai 

Berkembang). Pada treatment kedua kemampuan motorik halus anak usia 

5-6 tahun di TK Az-Zuhra meningkat menjadi 51,97% dengan kategori 

MB (Mulai Berkembang). Pada treatment ketiga kemampuan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun di TK Az-Zuhra meningkat secara signifikan 

menjadi 70% dengan kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Pada 

treatment keempat kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK 

Az-Zuhra  meningkat menjadi 90,42% dengan kategori BSB (Berkembang 

Sangat Baik). Adapun gambaran umum perolehan skor rata-rata 

kemampuan setelah diberikan perlakuan (posstest) menjadi 95,42 %. 

Sementara itu, dengan melihat hasil signifikansi uji t statistik ditemukan 

bahwa uji signifikansi 0,001< 0,05 sehingga hipotesis Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan nilai thitung = 13,589 lebih besar dari ttabel = 2,101. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kegiatan 
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finger painting terhadap kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di 

TK Az-Zuhra 

B. Saran 

Peneliti ingin memberikan saran yang mungkin bisa bermanfaat bagi 

pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang peneliti berikan yaitu, 

hendaklah guru lebih kreatif dalam membuat pembelajaran yang  

bersangkutan dengan motorik halus anak supaya anak menjadi semangat 

dan tidak cepat bosan dengan yang dilakukanya. Kemudian kepada 

penelitian selanjutnya lebih kreatif lagi dalam kegiatan finger painting 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

Instrumen Observasi Pengaruh  Kegiatan Finger Painting Terhadap 

Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Az-Zuhra 

Cipta Karya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

Nama Guru  :  

Hari/Tanggal:  

Observasi Ke:  

No Aktivitas yang diamati Alternatif Penilaian 

1 2 3 4 

1 Anak-anak peserta guru mempersiapkan 

bahan-bahan yang diperlukan 
    

2 Guru memandu anak-anak untuk membuat 

adonan terlebih dahulu sebelum membuat 

finger painting 

    

3 Guru dapat membantu anak untuk 

membagi adonan dalam beberapa tempat 

untuk diberi warna sesuai dengan 

keinginan anak  

    

4 Guru menyiapkan kertas gambar besar 

(kertas sesuaikan dengan situasi, kertas ini 

dapat pula berbentuk binatang) 

    

Jumlah  

Persentase  

Kategori  

Kategori: 

1= <40%=  Dilakukan dengan tidak baik 

2= 41%-55%=  Dilakukan dengan kurang baik 

3= 56%-75%= Dilakukan dengan cukup baik 

4= 76%-100%= Dilakukan dengan amat baik 

 Observer 

Ida Rohayati, S.Pd.I. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

Instrumen Observasi Pengaruh  Kegiatan Finger Painting Terhadap 

Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Az-Zuhra 

Cipta Karya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

Nama Anak:  

Hari/Tanggal:  

Observasi Ke: 

No Indikator Frekuensi 

BB MB BSH BSB 

1. Anak dapat mengenal bahan pembuatan yang 

digunakan sebagai kegiatan finger painting. 

    

2. Anak dapat menggerakkan jari jemari dan 

pergelangan tangan secara optimal. 

    

3. Anak dapat mencelupkan jari jemari dan 

telapak tangan secara baik. 

    

4. Anak dapat mengkoordinasi gerak mata dan 

tangan secara optimal. 

    

5. Anak memiliki rasa keingintahuan yang besar 

terhadap apa yang akan dilakukan. 

    

6. Anak mampu melakukan kegiatan finger 

painting dengan baik. 

    

                                                                                                                   Observer 

 

Nurjanah 
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Lampiran 4 Pedoman Observasi Pengaruh Kegiatan Finger Painting Terhadap Kemampuan 

Motorik Halus pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Az-Zuhra Cipta Karya 

No Indikator 
Frekuensi 

BB MB BSH BSB 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak dapat mengenal 

bahan pembuatan 

yang digunakan 

sebagai kegiatan 

finger painting. 

 

 

 

 

Anak sangat 

membutuhkan 

bantuan guru dalam 

mengenal bahan 

pembuatan yang 

digunakan sebagai 

kegiatan finger 

painting. 

 

Anak memerlukan 

bantuan guru dalam 

mengenal bahan 

pembuatan yang 

digunakan sebagai 

kegiatan finger 

painting. 

 

 

Anak mampu 

mengenal bahan 

pembuatan yang 

digunakan sebagai 

kegiatan finger 

painting. 

 

 

 

Anak sudah 

mampu mengenal 

bahan pembuatan 

yang digunakan 

sebagai kegiatan 

finger painting. 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak dapat 

menggerakkan jari 

jemari dan 

pergelangan tangan 

secara optimal. 

 

 

 

 

Anak sangat 

membutuhkan 

bantuan guru, dan 

diberikan contoh 

dalam menggerakkan 

jari jemari dan 

pergelangan tangan 

secara optimal. 

 

Anak memerlukan 

bantuan guru dalam 

menggerakkan jari 

jemari dan 

pergelangan tangan 

secara optimal. 

 

 

 

Anak mampu 

menggerakkan jari 

jemari dan 

pergelangan tangan 

secara optimal tanpa 

contoh dari guru. 

 

 

 

Anak sudah 

mampu dalam 

menggerakkan 

jari jemari dan 

pergelangan 

tangan secara 

optimal secara 

mandiri. 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Anak dapat 

mencelupkan jari 

jemari dan telapak 

tangan secara baik. 

 

 

 

Anak sangat 

membutuhkan 

bantuan guru untuk 

mencelupkan jari 

jemari dan telapak 

tangan secara baik. 

 

Anak membutuhkan 

bantuan guru untuk 

mencelupkan jari 

jemari dan telapak 

tangan secara baik. 

 

  

Anak mampu untuk 

mencelupkan jari 

jemari dan telapak 

tangan secara baik. 

 

 

 

Anak sudah 

mampu untuk 

mencelupkan jari 

jemari dan telapak 

tangan secara 

baik. 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Anak dapat 

mengkoordinasi gerak 

mata dan tangan 

secara optimal. 

 

 

 

Anak belum bisa 

mengkoordinasi gerak 

mata dan tangan 

secara optimal 

sehingga perlu 

perhatian dari guru. 

 

Anak masih 

berkembang dalam 

mengkoordinasi gerak 

mata dan tangan 

secara optimal. 

 

 

Anak mampu 

mengkoordinasi 

gerak mata dan 

tangan secara 

optimal. 

 

 

Anak sudah 

mampu 

mengkoordinasi 

gerak mata dan 

tangan secara 

optimal. 

 

5 

 

 

 

 

 

 

Anak memiliki rasa 

keingintahuan yang 

besar terhadap apa 

yang akan dilakukan. 

 

 

 

Anak tidak memiliki 

rasa keingintahuan 

yang besar terhadap 

apa yang akan 

dilakukan. 

 

 

Anak mulai memiliki 

rasa keingintahuan 

yang besar terhadap 

apa yang akan 

dilakukan. 

 

 

Anak sudah 

memiliki rasa 

keingintahuan yang 

besar terhadap apa 

yang akan 

dilakukan. 

 

Anak sangat 

keingintahuan 

yang besar 

terhadap apa yang 

akan dilakukan. 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak mampu 

melakukan kegiatan 

finger painting 

dengan baik. 

 

 

 

Anak sangat 

membutuhkan 

bantuan dan contoh 

dari guru dalam 

melakukan kegiatan 

finger painting 

dengan baik. 

 

 

 

Anak membutuhkan 

bantuan guru dalam 

kegiatan finger 

painting dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

Anak mampu 

melakukan kegiatan 

finger painting 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

Anak sudah 

mampu 

melakukan 

kegiatan finger 

painting dengan 

baik secara 

mandiri dan 

membantu 

temanya. 

 

Jumlah Skor Maksimum 24 
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lampiran 5 DATA PRETEST  KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK AZ-ZUHRA CIPTA KARYA 

No Nama Anak 

Data Pretest Anak 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket 

1 Adnan Zory Sofyan 1 2 2 1 1 1 8 24 33,33 BB 

2 Azlan Zaydan Hidayat 1 2 1 1 2 2 9 24 37,50 BB 

3 Altha 1 2 2 2 2 2 11 24 45,83 MB 

4 Adzkia Nadifah 1 4 2 1 2 1 11 24 45,83 MB 

5 Annisa Sanari 1 3 1 2 1 1 9 24 37,50 MB 

6 Asheeqa Apria Budiman 2 3 2 3 2 2 14 24 58,33 BSH 

7 Akyas M. Dzannum 1 2 1 1 1 1 7 24 29,17 BB 

8 Firdhan Nufael Nasution 1 2 2 3 2 1 11 24 45,83 MB 

9 Hanindia Callista Arsy 1 1 2 1 1 1 7 24 29,17 BB 

10 Hanum Hanania 2 2 1 3 2 1 11 24 45,83 MB 

11 Kenzi Sunshine Lie 1 1 1 1 1 1 6 24 25,00 BB 

12 Kenzas Arraziq 1 1 1 1 1 1 6 24 25,00 BB 

13 Kenzio Faeyeza Yora 1 2 1 2 2 1 9 24 37,50 BB 

14 M. Afkar Aufa Ramad 2 2 1 1 2 1 9 24 37,50 BB 

15 Rafauno Firmansyah 1 2 2 2 2 2 11 24 45,83 MB 

16 Raffasya Al-Farezi 1 2 1 2 2 1 9 24 37,50 BB 

17 Salsabila Putri Heriza 1 2 2 2 2 1 10 24 41,67 MB 

18 Munzir 1 2 1 2 2 1 9 24 37,50 BB 

19 Shofiya 2 1 1 1 2 1 8 24 33,33 BB 

20 Queenara Assyifa  1 1 1 1 1 1 6 24 25,00 BB 

Jumlah 24 39 28 33 33 24 181       

Skor Ideal 80 80 80 80 80 80         

% 30 48,75 35 41,25 41,25 30         

Kriteria BB MB BB MB MB BB         

Rata-rata                 37,71 BB 
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Lampiran 6 DATA OBSERVASI TREATMENT PERTAMA  KELAS EKSPERIMEN DI TK AZ-ZUHRA CIPTA KARYA 

No Nama Anak 
Data Treatment Pertama Kelas Eksperimen  

Indikator 

1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket 

1 Adnan Zory Sofyan 1 2 2 1 1 2 9 24 37,50 BB 

2 Azlan Zaydan Hidayat 1 2 1 1 2 2 9 24 37,50 BB 

3 Altha 2 2 2 2 2 2 12 24 50,00 MB 

4 Adzkia Nadifah 1 4 2 2 2 2 13 24 54,17 MB 

5 Annisa Sanari 1 3 1 2 2 1 10 24 41,67 MB 

6 Asheeqa Apria Budiman 3 3 3 3 3 3 18 24 75,00 BSH 

7 Akyas M. Dzannum 1 2 2 1 1 1 8 24 33,33 BB 

8 Firdhan Nufael Nasution 2 2 2 3 2 1 12 24 50,00 MB 

9 Hanindia Callista Arsy 1 1 2 1 1 1 7 24 29,17 BB 

10 Hanum Hanania 2 2 1 3 2 2 12 24 50,00 MB 

11 Kenzi Sunshine Lie 1 1 1 1 1 1 6 24 25,00 BB 

12 Kenzas Arraziq 1 1 1 1 1 1 6 24 25,00 BB 

13 Kenzio Faeyeza Yora 1 2 1 2 2 1 9 24 37,50 BB 

14 M. Afkar Aufa Ramad 2 2 1 1 2 2 10 24 41,67 MB 

15 Rafauno Firmansyah 1 2 2 2 2 2 11 24 45,83 MB 

16 Raffasya Al-Farezi 2 2 1 2 2 1 10 24 41,67 MB 

17 Salsabila Putri Heriza 2 2 2 2 2 1 11 24 45,83 MB 

18 Munzir 2 2 1 2 1 2 10 24 41,67 MB 

19 Shofiya 1 2 2 1 2 1 9 24 37,50 BB 

20 Queenara Assyifa  2 1 1 1 1 2 8 24 33,33 BB 

Jumlah 28 42 34 37 38 31 200        

Skor Ideal 80 80 80 80 80 80         

% 35 52,5 42,5 46,25 47,5 38,75         

Kriteria BB MB BB MB MB BB         

Rata-rata                 41,67 MB 
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Lampiran 7 DATA OBSERVASI TREATMENT KEDUA  KELAS EKSPERIMEN DI TK AZ-ZUHRA CIPTA KARYA 

No Nama Anak 

Data Treatment Kedua Kelas Eksperimen 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket 

1 Adnan Zory Sofyan 2 2 2 1 2 2 11 24 45,83 MB 

2 Azlan Zaydan Hidayat 3 2 2 2 2 2 13 24 54,17 MB 

3 Altha 2 2 2 2 2 2 12 24 50 MB 

4 Adzkia Nadifah 3 4 3 2 2 3 17 24 66,67 BSH 

5 Annisa Sanari 3 3 2 2 3 2 15 24 62,5 BSH 

6 Asheeqa Apria Budiman 2 2 2 2 2 1 11 24 45,83 MB 

7 Akyas M. Dzannum 2 2 2 2 2 2 12 24 50 MB 

8 Firdhan Nufael Nasution 1 2 2 3 2 2 12 24 50 MB 

9 Hanindia Callista Arsy 3 2 3 3 3 2 16 24 66,67 BSH 

10 Hanum Hanania 3 2 3 3 2 2 15 24 62,5 BSH 

11 Kenzi Sunshine Lie 1 2 2 2 1 1 9 24 37,5 BB 

12 Kenzas Arraziq 2 2 1 1 2 1 9 24 37,5 BB 

13 Kenzio Faeyeza Yora 2 2 1 2 2 2 11 24 45,83 MB 

14 M. Afkar Aufa Ramad - -  -  -  -  -  -  -  -  -  

15 Rafauno Firmansyah 2 2 3 3 2 2 14 24 58,33 BSH 

16 Raffasya Al-Farezi 2 2 2 2 3 2 13 24 54,17 MB 

17 Salsabila Putri Heriza 3 2 3 3 2 2 15 24 62,5 BSH 

18 Munzir 2 2 2 2 2 2 12 24 50 MB 

19 Shofiya 2 2 2 1 2 2 11 24 45,83 MB 

20 Queenara Assyifa  2 2 2 1 2 1 10 24 41,67 MB 

Jumlah 42 41 41 39 40 35 237        

Skor Ideal 80 80 80 80 80 80         

% 52,5 51,25 51,25 48,75 50 43,75         

Kriteria MB MB MB MB BSH MB         

Rata-rata                 51,97 MB 
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Lampiran 8 DATA OBSERVASI TREATMENT KETIGA  KELAS EKSPERIMEN DI TK AZ-ZUHRA CIPTA KARYA 

No Nama Anak 

Data Treatment Ketiga Kelas Eksperimen 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket 

1 Adnan Zory Sofyan 3 3 3 3 3 3 18 24 75 BSH 

2 Azlan Zaydan Hidayat 3 2 3 2 2 3 15 24 62,5 BSH 

3 Altha 2 2 3 3 2 3 15 24 62,5 BSH 

4 Adzkia Nadifah 4 4 3 2 2 3 18 24 70,83 BSH 

5 Annisa Sanari 4 3 4 3 3 4 21 24 87,5 BSB 

6 Asheeqa Apria Budiman 2 2 3 3 3 2 15 24 62,5 BSH 

7 Akyas M. Dzannum 3 3 3 3 3 3 18 24 75 BSH 

8 Firdhan Nufael Nasution 3 2 3 3 3 3 17 24 70,83 BSH 

9 Hanindia Callista Arsy 3 3 3 3 3 3 18 24 75 BSH 

10 Hanum Hanania 4 2 4 3 3 4 20 24 83,33 BSB 

11 Kenzi Sunshine Lie 2 3 2 3 2 2 14 24 58,33 BSH 

12 Kenzas Arraziq 3 3 3 2 3 2 16 24 66,67 BSH 

13 Kenzio Faeyeza Yora 3 3 2 3 2 3 16 24 66,67 BSH 

14 M. Afkar Aufa Ramad 3 2 2 2 2 2 13 24 54,17 BSH 

15 Rafauno Firmansyah 3 2 3 3 3 3 17 24 70,83 BSH 

16 Raffasya Al-Farezi 3 3 3 3 3 3 18 24 75 BSH 

17 Salsabila Putri Heriza 3 3 3 3 3 3 18 24 75 BSH 

18 Munzir 2 2 3 2 2 2 13 24 54,17 MB 

19 Shofiya 3 3 3 3 3 3 18 24 75 BSH 

20 Queenara Assyifa  4 3 3 3 3 3 19 24 79,17 BSH 

Jumlah 61 54 62 59 58 63 336        

Skor Ideal 80 80 80 80 80 80         

% 76,25 67,5 77,5 73,75 72,5 78,75         

Kriteria BSB BSH BSB BSH BSH BSB         

Rata-rata                 70 BSH 
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Lampiran 9 DATA OBSERVASI TREATMENT KEEMPAT  KELAS EKSPERIMEN DI TK AZ-ZUHRA CIPTA KARYA 

 

No Nama Anak 

Data Treatment Keempat Kelas Eksperimen 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket 

1 Adnan Zory Sofyan 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

2 Azlan Zaydan Hidayat 4 3 4 3 3 4 21 24 87,5 BSB 

3 Altha 3 3 3 4 3 3 19 24 79,17 BSB 

4 Adzkia Nadifah 4 4 3 3 3 3 20 24 83,33 BSB 

5 Annisa Sanari 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

6 Asheeqa Apria Budiman 3 3 4 4 4 4 22 24 91,67 BSB 

7 Akyas M. Dzannum 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

8 Firdhan Nufael Nasution 4 3 4 4 3 3 21 24 87,5 BSB 

9 Hanindia Callista Arsy 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

10 Hanum Hanania 4 3 4 3 3 3 20 24 83,33 BSB 

11 Kenzi Sunshine Lie 4 4 3 3 3 3 20 24 83,33 BSB 

12 Kenzas Arraziq 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

13 Kenzio Faeyeza Yora 4 4 3 4 4 4 23 24 95,83 BSB 

14 M. Afkar Aufa Ramad 4 3 3 3 3 4 20 24 83,33 BSB 

15 Rafauno Firmansyah 4 3 3 4 3 3 20 24 83,33 BSB 

16 Raffasya Al-Farezi 4 3 4 4 3 4 22 24 91,67 BSB 

17 Salsabila Putri Heriza 4 3 4 4 3 4 22 24 91,67 BSB 

18 Munzir 3 3 2 3 3 2 16 24 66,67 BSH 

19 Shofiya 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

20 Queenara Assyifa 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

Jumlah 77 70 72 74 69 72 434        

Skor Ideal 80 80 80 80 80 80         

% 96,25 87,5 90 92,5 86,25 90         

Kriteria BSB BSB BSB BSB BSB BSB         

Rata-rata                 90,42 BSB 
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Lampiran 10 DATA POSTTEST  KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK AZ-ZUHRA CIPTA KARYA 

No Nama Anak 

Data Posttest Anak 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket 

1 Adnan Zory Sofyan 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

2 Azlan Zaydan Hidayat 4 4 4 3 4 4 23 24 95,83 BSB 

3 Altha 4 3 3 4 4 4 22 24 91,67 BSB 

4 Adzkia Nadifah 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

5 Annisa Sanari 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

6 Asheeqa Apria Budiman 4 3 4 4 4 4 23 24 95,83 BSB 

7 Akyas M. Dzannum 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

8 Firdhan Nufael Nasution 4 3 4 4 3 4 22 24 91,67 BSB 

9 Hanindia Callista Arsy 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

10 Hanum Hanania 4 4 3 4 4 3 22 24 91,67 BSB 

11 Kenzi Sunshine Lie 4 4 4 3 4 4 23 24 95,83 BSB 

12 Kenzas Arraziq 4 4 4 3 4 4 23 24 95,83 BSB 

13 Kenzio Faeyeza Yora 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

14 M. Afkar Aufa Ramad 4 3 4 3 3 4 21 24 87,5 BSB 

15 Rafauno Firmansyah 4 3 3 4 4 3 21 24 87,5 BSB 

16 Raffasya Al-Farezi 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

17 Salsabila Putri Heriza 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

18 Munzir 4 3 3 3 3 3 19 24 79,17 BSB 

19 Shofiya 4 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 

20 Queenara Assyifa  4 3 4 4 4 4 23 24 95,83 BSB 

Jumlah 80 73 76 75 77 77 458       

Skor Ideal 80 80 80 80 80 80         

% 100 91,25 95 93,75 96,25 96,25         

Kriteria BSB BSB BSB BSB BSB BSB         

Rata-rata                 95,42 BSB 
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Lampiran 11 

REKAPITULASI  KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 

TAHUN DI TK AZ-ZUHRA CIPTA KARYA 

No Nama Anak 
Skor Pretest Skor Posttest 

Eksperimen Eksperimen 

1 Adnan Zory Sofyan 7 24 

2 Azlan Zaydan Hidayat 6 23 

3 Altha  7 22 

4 Adzkia Nadifah 10 24 

5 Annisa Sanari 13 24 

6 Asheeqa Apria Budiman  8 23 

7 Akyas M. Dzannum 7 24 

8 Firdhan Nufael Nasution 10 22 

9 Hanindia Callista Arsy 7 24 

10 Hanum Hanania 13 22 

11 Kenzi Sunshine Lie 7 23 

12 Kenzas Arraziq 8 23 

13 Kenzio Faeyeza Yora 7 24 

14 M. Afkar Aufa Ramad 10 21 

15 Rafauno Firmansyah 9 21 

16 Raffasya Al-Farezi 7 24 

17 Salsabila Putri Heriza 10 24 

18 Munzir 6 19 

19 Shofiya 7 24 

20 Queenara Assyifa 6 23 

Jumlah 165 458 

Rata-rata 82,5 22,90 
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Lampiran 12 

1. Uji Validitas 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 TOTAL 

X1 Pearson 

Correlation 

1 .034 -.153 .241 .367 .062 .356 

Sig. (2-tailed)  .888 .519 .306 .112 .794 .123 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X2 Pearson 

Correlation 

.034 1 .331 .340 .375 .203 .698
**

 

Sig. (2-tailed) .888  .154 .143 .103 .391 <,001 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X3 Pearson 

Correlation 

-.153 .331 1 .253 .171 .357 .531
*
 

Sig. (2-tailed) .519 .154  .282 .471 .122 .016 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X4 Pearson 

Correlation 

.241 .340 .253 1 .512
*
 .241 .756

**
 

Sig. (2-tailed) .306 .143 .282  .021 .306 <,001 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X5 Pearson 

Correlation 

.367 .375 .171 .512
*
 1 .367 .739

**
 

Sig. (2-tailed) .112 .103 .471 .021  .112 <,001 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X6 Pearson 

Correlation 

.062 .203 .357 .241 .367 1 .540
*
 

Sig. (2-tailed) .794 .391 .122 .306 .112  .014 

N 20 20 20 20 20 20 20 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.356 .698
**

 .531
*
 .756

**
 .739

**
 .540

*
 1 

Sig. (2-tailed) .123 <,001 .016 <,001 <,001 .014  

N 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.661 6 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 90.9 

Excluded
a
 2 9.1 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

3. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

VAR000

15 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean 9.0500 

Std. Deviation 2.08945 

Most Extreme Differences Absolute .160 

Positive .160 

Negative -.140 

Test Statistic .160 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .196 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
d
 Sig. .195 

99% Confidence Interval Lower Bound .185 

Upper Bound .205 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

2000000. 
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4. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

VAR0

0017 

Based on Mean 2.176 1 38 .148 

Based on Median 2.256 1 38 .141 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.256 1 33.382 .142 

Based on trimmed 

mean 

2.386 1 38 .131 

 

ANOVA 

NILAI   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1918.225 1 1918.225 613.832 <,001 

Within Groups 118.750 38 3.125   

Total 2036.975 39    

 

5. Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significan

ce 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One

-

Side

d p 

Tw

o-

Side

d p Lower Upper 

Pair 1 PRE 

- 

POS

T 

-

14.475

00 

6.73676 1.06518 -16.62952 -12.32048 -

13.58

9 

39 <,0

01 

<,00

1 
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Lampiran 15 

DOKUMENTASI 

1. Anak mengerjakan kegiatan mewarnai (Kegiatan Pretest) 

 
2. Guru menjelaskan dan memberi contoh pada  kegiatan finger painting kepada 

anak (Treatment) dengan tema tumbuhan, sub tema tanaman hias 
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3. Anak mencampurkan warna yang diinginkan untuk kegiatan finger painting 

 

       

4. Anak-anak melakukan kegiatan finger painting dengan tema tumbuhan, sub 

tema tanaman hias. 
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5. Anak-anak melakukan kegiatan finger painting dengan tema tumbuhan, sub 

tema tanaman buah 

 
6. Guru mengajarkan anak-anak yang belum mengerti finger painting
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Hasil Finger Painting Treatment Pertama dengan nilai BB 
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Hasil Finger Painting Treatment Kedua dengan nilai MB 
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Hasil Finger Painting Treatment Ketiga dengan nilai BSH 
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Hasil Finger Painting Treatment Keempat dengan nilai BSB 
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Lampiran 19 
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